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PAFGiciSNnformationi] ABSTRAK

Revisi: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik kelas IV di SDS Nurul Fikri
Februari 2026 Palangka Raya melalui penggunaan model proyek pesan singkat unik. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu siklus | dan siklus Il. Subjek penelitian berjumlah 32
peserta didik. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan tes berupa pre-test serta post-test. Analisis
Diterima: data menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model proyek
Maret 2026 pesan singkat unik dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik. Aktivitas peserta didik pada siklus |
memperoleh rata-rata 3,03 dengan kategori baik, kemudian meningkat pada siklus Il menjadi 3,77 dengan kategori
sangat baik. Hasil belajar peserta didik juga mengalami peningkatan yang signifikan. Pada tes awal diperoleh nilai rata-
Publikasi: rata 69 dengan ketuntasan klasikal 62,5%. Pada siklus | meningkat menjadi rata-rata 79 dengan ketuntasan klasikal
Maret 2026 75%, dan pada siklus Il meningkat lagi menjadi rata-rata 90 dengan ketuntasan klasikal 94%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu ketuntasan klasikal
minimal 85%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model proyek pesan singkat unik efektif dalam

meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia pada peserta didik kelas IV SDS Nurul Fikri Palangka Raya.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk menciptakan proses pembelajaran yang mampu mengembangkan
potensi peserta didik secara optimal. Dalam proses pendidikan, pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki peran penting dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik, baik secara lisan maupun tulisan.Salah satu keterampilan berbahasa yang
perlu dikembangkan pada peserta didik sekolah dasar adalah keterampilan menulis. Keterampilan menulis tidak hanya melatih
kemampuan peserta didik dalam menuangkan ide dan gagasan, tetapi juga membantu peserta didik berpikir kreatif dan sistematis.
Namun, pada kenyataannya kemampuan menulis peserta didik masih tergolong rendah.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada bulan Januari 2024 di kelas IV SDS Nurul Fikri Palangka Raya, ditemukan
bahwa peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Sebagian peserta didik masih kesulitan menuangkan
ide dalam bentuk tulisan, kurang berpartisipasi dalam pembelajaran, serta kurang fokus ketika guru menjelaskan materi. Selain itu,
hasil belajar Bahasa Indonesia juga masih rendah. Dari 32 peserta didik, sebanyak 20 peserta didik (62,5%) belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan, yaitu 75. Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya penerapan model
pembelajaran yang mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan adalah model proyek pesan singkat unik. Model ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengekspresikan ide dan gagasan melalui kegiatan menulis yang kreatif dan menarik.

Model proyek pesan singkat unik dipilih karena mampu melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran
serta membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, kritis, dan komunikatif. Melalui model ini, peserta
didik dilatih membuat pesan singkat yang bermakna sesuai dengan tema pembelajaran. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik kelas IV SDS Nurul Fikri Palangka Raya
melalui penerapan model proyek pesan singkat unik.

Mata pelajaran Bahasa Indonesia diberikan disemua jenjang pendidikan formal. Dengan demikian, diperlukan standar
kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia yang memadai dan efektif sebagai alat komunikasi, berinteraksi sosial, media
pengembangan ilmu, dan alat pemersatu bangsa (Depdiknas, 2003: 2). Menurut Chomsky (Azies, dkk. 2005: 121) bahwa: “Bahasa
merupakan alat komunikasi yang efektif antara manusia, dalam berbagai macam situasi, bahasa dapat dimanfaatkan untuk
menyampaikan gagasan pembicaraan kepada pendengar atau penulis kepada pembaca”. Pengajaran bahasa Indonesia di sekolah
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dasar berdasarkan kurikulum 2004 secara umum dikembangkan menjadi keterampilan berbahasa yang meliputi, berbicara,
menyimak, membaca dan menulis.Keempat aspek keterampilan berbahasa tersebut, disekolah dasar memiliki standar kompetensi.

Menurut Halidah (2015: 12) agar mencapai tujuan — tujuan tersebut, peserta didik harus menguasai aspek — aspek
keterampilan berbahasa adalah sebagai berikut: 1) Keterampilan berbicara. Berbicara adalah keterampilan menyampaikan pesan
menggunakan bahasa lisan. Berbicara merupakan keterampilan berbahasa yang produktif karena berbicara berfungsi sebagai
saranapenyampaian dan penyebar informasi. Mengingat pentingnya kedudukan keterampilan berbicara, setiap individu dituntut
terampil berkomunikasi untuk menyatakan pikiran, gagasan, ide, dan perasaan. 2) Keterampilan Menyimak. Proses menyimak
merupakan proses interaktif yang mengubah lisan menjadi makna dalam pikiran. Menyimak tidak sekedar mendengarkan, tetapi
juga memerlukan kegiatan berpikir atau menangkap makna dari apa yang didengar. Menyimak pada hakikatnya adalah
mendengarkan dan memahami isi bahan simakan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tujuan menyimak adalah menangkap,
memahami, atau menghayati pesan, ide, gagasan, yangtersirat dalam bahan simakan.3) Keterampilan Membaca. Membaca adalah
keterampilan reseptif bahasa tulis. Dengan demikian, pemahaman merupakan faktor penting dalam membaca. Proses membaca
terdiri dari beberapa aspek, yaitu : (1) aspek sensori , merupakan kemampuan untuk memahami simbol — simbol tertulis ; (2)
aspek preseptual, merupakan kemampuan untuk menginterprestasikan apa yang dilihat sebagai simbol. ; (3) aspek schemata,
merupakan kemampuan menghubungkan informasi tertulis dengan struktur pengentahuan yang telah ada ; (4) aspek berpikir,
merupakan aspek yang berkenaan dengan minat pembaca yang berpengaruh terhadap kegiatan membaca. 4) Keterampilan Menulis.
Menulis berarti menyampaikan pikiran, perasaan atau pertimbangan melalui tulisan. Aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur
yaitu: penulis sebagai penyampaian pesan, isi tulisan, saluran atau media, dan pembaca. Jadi, keterampilan menulis adalah proses
penyampaian pikiran, angan-angan, perasaan dalam bentuk lambang/tanda/tulisan yang bermakna. Dalam kegiatan menulis terdapat
suatu kegiatan merangkai, menyusun, melukiskan suatu lambang /tanda/tulisan berupa kumpulan huruf yang membentuk kata-kata.
Kata—kata itu harus disusun secara teratur dalam klausa dan kalimat agar orang dapat menagkap apa yang ingin
disampaikan.sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Dikatakan “keseluruhan”, karena pada
umumnya ada beberapa motif yang bersama-sama menggerakkan siswa untuk belajar (Sardiman, 2008:75).

Project Based Learning (model pembelajaran berbasis proyek) adalah model pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada guru untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek individual maupun kelompok maka sangat
disarankan menggunakan pendekatan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis proyek (project based learning). Model
proyek ini merupakan model pembelajaran yang dilakukananak untuk melakukan pendalaman tentang satu topik pembelajaran
yang diminati satu atau beberapa anak Katz (Rachmawati 2012:61). Sementara itu, Moeslichatoen (Rachmawati 2012: 61)
menyatakan bahwa metode proyek merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar dengan menghadapkan peserta didik
pada persoalan sehari-hari yang harus dikerjakan secara berkelompok.

Klein (2009:14) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek adalah strategi pembelajaran yang memberdayakan peserta
didik untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman baru berdasarkan pengalamannya melalui berbagai presentasi Ada
beberapa hal dalam merancang persiapan melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model proyek
(Moeslichatoen R,2004: 145-146) yaitu:

I. Menetapkan tujuan dan tema kegiatan pengajaran dengan menggunakan model proyek.

Menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan dalam kegiatan proyek.
Menetapkan rancangan pengelompokan anak untuk melaksanakan kegiatan proyek
Menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan sesuai dengantujuan yang ingin dicapai
Menetapkan rancangan penilaian kegiatan pengajaran dengan modelproyek.

v hwd

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model proyek memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengekspresikan pola pikir, keterampilan dan kemampuannya untuk memaksimalkan sejumlah permasalahan yang dihadapi oleh
peserta didiksehingga peserta didik memiliki peluang untuk terus berkreasi dan mengembangkan diri seoptimal mungkin (Yeni
Rachmawati & Euis Kurniati, 2005: 72).

Pesan singkat juga biasa disebut dengan memo. Memo ini ada dua jenis, yaitu memo resmi dan tidak resmi, memo/pesan singkat
resmi biasanya berasal dari bawahan kepada atasan atau berasal dari atasan kepada bawahan,sedangkan memo/pesan singkat tidak
resmi seringkali terjadi di antara sesama teman,saudara,sahabat,relasi dan tidak menutup kemungkinan berasal dari atasan kepada
bawahan atau dari bawahan kepada atasan. Dalam menulis pesan singkat unik menceritakan tentang pengalaman tentang profesi
seseorang.

Menurut Jaya (2013:113) bahwa model proyek pesan singkat unik ini menciptakan pesan singkat yang mampu melatih dan
menciptakan kalimat-kalimat efektif untuk membuat kalimat-kalimatyang bermakna misalkan pluralisme, toleransi dan semangat
untuk menggapai cita-cita. Dapat disimpulkan bahwa proyek pesan singkat unik dapat menyenangkan dan bermanfaat bagi peserta
didik yaitu membuat pesansingkat unik tentang menebak profesi/pekerjaan orang dimana peserta didik dapat memberikan
pengalaman untuk mengambil peran dan tanggung jawab dalam memecahkan masalah untuk mengembangkan bakat, minat dan
kemampuan peserta didik mengeluarkan ide-ide atau gagasan dalam bentuk tulisan sehingga membuat peserta didik senang pada
terampil menulis. Adapun langkah-langkah Model Proyek Pesan Singkat Unik menurut Jaya, 2013:1 10 & Moeslichatoen ,2004: 150)
adalah:

I. Guru menjelaskan kegiatan proyek yaitu membuat pesan singkat unik yang dilakukan oleh masing-masing peserta didik.
2. Guru membagikan tema kuis kepada peserta didik.
3. Guru menentukan pembagian tugas proyek untuk masing-masingpeserta didik.
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4. Peserta didik melaksanakan tugas proyek.

5. Peserta didik menyelesaikan masalah yang terjadi dalam proyek.
6. Peserta didik mengumpulkan dan melaporkan hasil proyek.

7. Guru mengevalusi tugas proyek peserta didik.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) (Classroom Action Research) yang bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik melalui penerapan model proyek pesan singkat unik. Penelitian
dilaksanakan di kelas IV SDS Nurul Fikri Palangka Raya pada semester genap tahun pelajaran 2023/2024 dengan subjek penelitian
sebanyak 32 peserta didik yang terdiri atas 23 peserta didik laki-laki dan 9 peserta didik perempuan. Desain penelitian mengacu
pada model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran, instrumen
penelitian, serta menyiapkan model proyek pesan singkat unik yang akan diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Tahap
pelaksanaan dilakukan dengan menerapkan model proyek pesan singkat unik dalam proses pembelajaran menulis. Selama tindakan
berlangsung, dilakukan observasi terhadap aktivitas peserta didik, kemudian hasilnya direfleksikan sebagai dasar perbaikan pada
siklus berikutnya.

) SksT

Gambar 1. Bagan Alur Siklus PTK Menurut Kemmis dan Mc. Tanggrt Sumber : Kunandar (2012 :45)

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, tes, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk
mengetahui aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran. Tes berupa pre-test dan post-test digunakan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar peserta didik, sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa foto kegiatan
dan hasil pekerjaan peserta didik. Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar observasi aktivitas peserta didik dan soal
tes hasil belajar. Sebelum digunakan, instrumen terlebih dahulu divalidasi melalui validitas isi dengan bantuan validator untuk
memastikan kesesuaian materi, bahasa, dan konstruk instrumen. Data dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif dan
kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan aktivitas peserta didik selama pembelajaran, sedangkan analisis
kuantitatif digunakan untuk menghitung nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar peserta didik. Penelitian dinyatakan
berhasil apabila peserta didik mencapai KKM 2 75 dan ketuntasan klasikal mencapai = 85%.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model proyek pesan singkat unik mampu meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar peserta didik kelas IV SDS Nurul Fikri Palangka Raya. Peningkatan aktivitas peserta didik terlihat dari hasil observasi pada
setiap siklus. Pada siklus I, skor rata-rata aktivitas peserta didik mencapai 3,03 dengan kategori baik. Peserta didik mulai aktif
mengikuti pembelajaran, meskipun masih terdapat beberapa peserta didik yang kurang fokus dan belum berpartisipasi secara
optimal. Pada siklus II, aktivitas peserta didik meningkat menjadi 3,77 dengan kategori sangat baik. Peserta didik terlihat lebih aktif
berdiskusi, mampu menyampaikan ide, dan lebih antusias dalam menyelesaikan proyek pesan singkat unik.
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Selain aktivitas peserta didik, hasil belajar juga mengalami peningkatan. Pada tes awal, nilai rata-rata peserta didik hanya
mencapai 69 dengan ketuntasan klasikal 62,5%. Setelah diterapkan model proyek pesan singkat unik pada siklus |, nilai rata-rata
meningkat menjadi 79 dengan ketuntasan klasikal 75%. Selanjutnya, pada siklus Il nilai rata-rata meningkat menjadi 90 dengan
ketuntasan klasikal 94%. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa model proyek pesan singkat unik dapat membantu peserta
didik memahami materi Bahasa Indonesia, khususnya keterampilan menulis. Model ini juga mampu meningkatkan kreativitas
peserta didik dalam menuangkan ide dan gagasan ke dalam bentuk tulisan. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Klein (2009)
yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik
melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Penerapan model proyek pesan singkat unik dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik
kelas IV SDS Nurul Fikri Palangka Raya. Aktivitas peserta didik mengalami peningkatan dari siklus | dengan skor rata-rata 3,03
kategori baik menjadi 3,77 kategori sangat baik pada siklus Il. Hasil belajar peserta didik juga mengalami peningkatan. Pada tes
awal diperoleh nilai rata-rata 69 dengan ketuntasan klasikal 62,5%. Pada siklus | meningkat Menjadi rata-rata 79 dengan ketuntasan
klasikal 75%, dan pada siklus Il meningkat menjadi rata-rata 90 dengan ketuntasan klasikal 94%. Dengan demikian, model proyek
pesan singkat unik efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik sekolah dasar.
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